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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Be lrlandasan dari pelrole lhan pelne llitian tellah 

dilaksanakan olelh pe lne lliti di lapangan, maka ke lsimpulan 

Analisis Pelrhitungan We lton Pra Pelrkawinan Adat Jawa 

Pelrspelktif Hukum Islam (De lsa Jatiklampok, Ke lcamatan 

Banjareljo Kabupateln Blora) di antaranya se lbagai belrikut: 

1. Pe lrhitungan welton dalam pe lrnikahan di De lsa Jatiklampok 

adalah wujud pelnghormatan telrhadap warisan lelluhur. 

Tradisi ini masih kuat dan digunakan hingga se lkarang. 

Masyarakat me lyakini bahwa hitungan welton me lmbantu 

me lre lka lelbih belrhati-hati dan me lmantapkan hati dalam 

me lnikah. Mellanggar pe lrhitungan ini diyakini me lmbawa 

ke lburukan dalam rumah tangga. Me lskipun be lgitu, me lrelka 

teltap belrpasrah pada Allah SWT se lbagai pelnelntu takdir. 

2. Akibat yang timbul pe llaksanaan tradisi pe lrhitungan welton 

di Delsa Jatiklampok telrhadap kelcocokan we lton me lliputi 

ke lmudahan re lze lki, hubungan langgelng, hidup telntelram, 

telrhindar dari musibah, se lrta kelharmonisan dan kelcukupan. 

Se lbaliknya, me llanggar pelrhitungan we lton diyakini 

me lmbawa cobaan selpe lrti kelsulitan relzelki, pelrtelngkaran, 

pe lrcelraian, bahkan kelmatian. Olelh kare lna itu, pelrhitungan 

we lton dilakukan se lbagai upaya ikhtiar me lnghindari 

pe lnye lsalan di masa de lpan. 

3. Pe lrspelktif hukum Islam te lrhadap tradisi pelrhitungan welton 

adat Jawa di Delsa Jatiklampok me lyakini se lbagai upaya 

ikhtiar me lncari kelbaikan dan me lncelgah telrjadinya hal-hal 

buruk. Hitungan we lton pada pelrnikahan selbagai adat 

istiadat yang dibangun di masyarakat yang te lrmasuk 

pada„urf shahih. Selbab, adat pelrhitungan welton inilah tidak 

be lrlawanan delngan dari ajaran Islam yang be lrmaksud 

me lncapai kelmaslahatan dan me lnjauhi ke lmudharatan 

telrhadap me lnjalani be lrumah tangga.. Dipe lrbolelhkan 

dijalani, teltapi jangan sampai me lrusak hal ke limanan pada 

Allah SWT selrta hanya belrmaksud untuk belrikhtiar dalam 

me lndapati takdir telrbaik dan hasilnya be lrpasrah pada-Nya.  
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B. Saran  

Be lrlandaskan kelsimpulan yang te lrmuat di atas, pelne lliti 

me lmpunyai saran di antaranya: 

1. Kelpada masyarakat pe lmuda De lsa Jatiklampok supaya 

me lnggunakan hitungan we lton selbagai pelrtimbangan dalam 

pelrnikahan, namun te ltaplah me lngutamakan komunikasi, 

kelseltiaan, dan kelrja sama be lrumah tangga. Dalam islam 

tidak ada kewajiban untuk melakukan perhitungan weton 

untuk kecocokan dalam menentukan pernikahan. islam 

mengerti bawasannya semua hari itu baik. 

2. Pe lne lliti me lnyarankan pada para tokoh adat supaya le lbih 

telgas dan bijak dalam me lmbe lri pelmahaman te lrkait 

pellaksanaan hitungan we lton pra pelrnikahan. Hal ini 

dimaksudkan le lbih me lmudahkan pe lne lliti maupun para 

pelngguna dalam me lmahami pe lnje llasannya. 

3. Pe lne lliti me lnyarankan pada masyarakat supaya me lmahami 

dan me lnghargai nilai-nilai tradisi we lton se lbagai belntuk 

warisan budaya, namun helndaknya be lrpikir kritis dalam 

me lnyikapinya se lsuai de lngan zaman dan kelbutuhan saat ini. 

Teltaplah belrpikir rasional telrhadap me lnghadapi musibah 

dalam me lmbangun pe lrnikahan. Bila me lndapati telrjadinya 

pelrmasalahan, maka he lndaknya me lne lmukan solusi selcara 

bijaksana. Kelmudian, belrselrah pada Allah SWT te lrhadap 

pelristiwa dalam hidup umat manusia atas ke lhe lndak dari-

Nya. Maka, belrse lrahlah kelpada-Nya de lngan ke likhlasan dan 

kelsabaran keltika me lndapati musibah dalam me lnjalani 

bahtelra belrumah tangga. 
 


